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ABSTRAK

SYLVIA ANGGRAINI. Pengaruh Penyuluhan tentang Penyakit Scabies terhadap
Pengetahuan Masyarakat Kelompok IV Korps Lempelero di Desa Lempelero
Kecamatan Kulawi Selatan Kabupaten Sigi. Dibimbing oleh WAHYU SULFIAN dan
WENDI M. FADHLI.

Desa Lempelero menjadi salah satu daerah yang banyak menderita penyakit scabies.
Hal ini terjadi karena personal hygiene masyarakat yang masih kurang baik,
penggunaan air yang kurang bersih, kepadatan penduduk, kelembaban udara,
perubahan suhu udara yang menjadi lebih dingin dimusim hujan dan kurangnya
ventilasi, jarang mencuci seprei, mengunakan handuk dengan bergantian, serta
pengetahuan masyarakat yang minim tentunya menjadi tempat yang sesuai untuk
penularan scabies. Di Desa Lempelero masyarakat yang menderita penyakit scabies
berjumlah 25 orang atau sekitar 2,2% dari total penduduk. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Pengaruh Penyuluhan tentang Penyakit Scabies terhadap
Pengetahuan Masyarakat Kelompok IV Korps Lempelero di Desa Lempelero
Kecamatan Kulawi Selatan Kabupaten Sigi. Jenis Penelitian ini eksperimental dengan
jumlah sampel penelitian sebanyak 30 orang dengan teknik pengambilan sampel total
sampling. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan
negative ranks yaitu 0,00 dan positive ranks 15,50 dan nilai p sebesar 0,000 (p <0,05)
maka secara statistic terdapat peningkatan kenaikan yang signifikan pada tingkat
pengetahuan antara sebelum penyuluhan dan setelah penyuluhan. Simpulan dari
penelitian ini yaitu ada Pengaruh Penyuluhan tentang Penyakit Scabies terhadap
Pengetahuan Masyarakat Kelompok IV Korps Lempelero di Desa Lempelero
Kecamatan Kulawi Selatan Kabupaten Sigi.

Kata Kunci: Penyuluhan, Pengetahuan, Scabies.



ABSTRACT

SYLVIA ANGGRAINI. The Influence of Counseling About Scabies Disease Toward
Community’s Knowledge of Group IV of the Lempelero Corps in Lempelero Village,
South Kulawi District, Sigi Regency. Supervised by WAHYU SULFIAN and
WENDI M. FADHLI.

Lempelero Village is one of the areas that suffer from scabies disease. it happens due
to poor personal hygiene of the community, using unclean water, overcrowding,
humidity, the changes of temperature which becomes colder in the rainy season, and
lack of ventilation room, rarely washing bed sheets, using unprivate towels, and
people's low knowledge was a suitable place for scabies transmission. In Lempelero
Village, 25 people suffer from scabies disease, or about 2.2% of the total population.
The research aims to determine the influences of counseling about scabies on the
knowledge of the community of Group IV of the Lempelero Corps in Lempelero
Village, South Kulawi District, Sigi Regency. This is experimental research with a
total sample of 30 people taken by total sampling technique. Data was analyzed by
the Wilcoxon test. The results showed that the negative ranks were 0.00, the positive
ranks were 15.50 and the p-value was 0.000 (p <0.05). Statistically, it significantly
increases the level of knowledge between before and after counseling. The conclusion
mentioned that have an influences of counseling about scabies on the knowledge of
the community of Group IV of the Lempelero Corps in Lompero Villagem, South
Kulawi District, Sigi Regency

Keywords: Counseling, Knowledge, Scabies.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Scabies merupakan salah satu penyakit kulit yang paling umum di negara
berkembang. Secara global, hal ini diperkirakan akan berdampak pada lebih dari
200 juta orang di beberapa titik, tetapi diperlukan lebih banyak upaya untuk
menilai penyakit ini. Jumlah kejadian penyakit scabies saat ini 0,2% hingga 71%.
Scabies adalah luka tropis endemik dibanyak daerah dengan sumber daya tropis
yang terbatas, dan kejadian normal pada anak-anak diperkirakan 5-10%.*

Menurut data Kementrian Kesehatan RI, Prevalensi penyakit scabies di
seluruh Indonesia pada tahun 2012 adalah 8,46% kemudian meningkat 9% pada
tahun 2013, scabies menempati urutan ketiga diantara 12 penyakit kulit yang
paling umum. 13 provinsi menderita penyakit scabies diatas angka prevalensi
nasional, yaitu Gorontalo, Nangroe Aceh Darussalam, Sulawesi Tengah,
Sumatera Barat, Kalimantan Tengah, Bengkulu, Nusa Tenggara Timur, Bangka
Belitung, DI Yokyakarta, DKI Jakarta, Jawa Tengah dan Jawa Barat.?

Menurut Notoatmodjo, Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui dan
sudah tersusun rapih menjadi sebuah informasi yang bisa di ingat serta
dipraktekkan jika dibutuhkan.® Dalam hal ini salah satu faktor penyebab masih
tingginya angka kejadian scabies adalah karena masih kurangnya pengetahuan
masyarakat mengenai penyebab dan pencegahan penyakit ini yaitu yang
disebabkan oleh tungau. Hal ini ditunjukkan dalam penelitian oleh Pratiwi
Aminah vyaitu terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian
scabies.* Notoatmodjo juga menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan adalah
sebuah intervensi terhadap faktor perilaku. Dimana perilaku masyarakat yang
tadinya buruk atau kurang baik tetapi setelah mendapat penyuluhan tentang
kesehatan maka perilaku tersebut akan berubah jadi lebih baik lagi.> Didukung

oleh penelitian menurut Widayati yaitu adanya perubahan dari tidak baik jadi



lebih baik antara tingkat pengetahuan setelah dilakukannya penyuluhan tentang
penyakit scabies pada anak-anak binaan di SOS Children’s Village Semarang.®

Berdasarkan data yang diperoleh dari ketua kelompok 1V korps Lempelero
di Desa Lempelero Kecamatan Kulawi Selatan Kabupaten Sigi terdapat 550
jumlah penduduk, dan data yang diperoleh dari Bidan Desa Lempelero terdapat
25 orang yang menderita scabies atau sekitar 2.2% dari total penduduk, dan dari
hasil observasi peneliti ada 5 dari 25 masyarakat yang terkena penyakit scabies
tidak mau memeriksakan dirinya ke pelayanan kesehatan. 8 dari 25 masyarakat
yang terkena penyakit scabies adalah masyarakat kelompok IV desa Lempelero.
Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penyakit
scabies dan kurang baiknya personal hygiene masyarakat dimana masyarakat di
desa lempelero masih sangat kurang memperhatikan kebersihan diri dan
lingkungannya.

Dari hasil observasi peneliti saat di lapangan didapatkan personal hygiene
masyarakat yang kurang baik, dimana keaadaan lingkungan seperti penggunaan
air masih kurang bersih karena di desa tersebut terdapat sungai yang biasa
digunakan masyarakat untuk mandi serta BAB yang nyatanya sungai tersebut bisa
mempermudah penularan penyakit. Hal ini terjadi karna keadaan penduduk yang
padat dan belum semua rumah memiliki jamban dan didapatkan dalam satu rumah
terdapat 3 KK didalamnya, itu sangat mudah menyebabkan penularan penyakit
scabies.

Penyakit scabies biasanya muncul lebih banyak pada saat musim hujan
karena penyakit ini sangat mudah berkembang saat musin hujan, hal ini terjadi
karena pada musim hujan cuaca menjadi dingin dapat menyebabkan kelembaban
dibeberapa tempat seperti kamar yang kurang ventilasinya bahkan tidak
mempunyai ventilasi sekalipun, penyakit scabies juga mudah berkembang biak
pada malam hari sehingga menyebabkan gatal yang luar biasa dimalam hari
karena pada malam hari tungau penyebab scabies bertelur. Data yang diperoleh
dari tenaga kesehatan di Desa Lempelero terdapat peningkatan kasus pada musim

penghujan sehingga naik menjadi 25 orang penderita atau sekitar 2.2% dari total



penduduk. Hal ini terjadi karena pada awal bulan februari hingga mei terjadi
musim hujan di daerah tersebut. Didukung oleh penelitian menurut Hasna
Ibadurrahmi pada Santri di Pondok Pesantren Qotrun Nada Cipayung Depok
Februari tahun 2016 yaitu penyebab meningkatnya penyakit scabies disebabkan
oleh kepadatan penduduk, kelembaban udara pada musim hujan, perubahan suhu
udara yang menjadi lebih dingin dimusim hujan dan kurangnya ventilasi atau
pencahayaan alami dalam ruangan.’

Dari hasil observasi peneliti pula didapatkan ada beberapa masyarakat
yang sangat jarang menganti dan mencuci seprei tempat tidur, penggunaan satu
handuk secara ramai-ramai atau tidak menggunakan handuk perindividu, kejadian
ini sangat mempermudah penularan penyakit scabies. Menurut tenaga kesehatan
Desa di Desa Lempelero Kecamatan Kulawi Selatan Kabupaten Sigi solusi yang
diberikan kepada masyarakat sudah ada yaitu dilakukannya penyuluhan tentang
PHBS kepada masyarakat hal selain diharapkan dapat merubah perilaku
masyarakat juga mengaktifkan peran tenaga kesehatan ditempat tersebut namun
PHBS ini sendiri masih minim dilakukan oleh masyarakat, jarang pula dilakukan
penyuluhan kepada Masyarakat terkait penyakit scabies oleh karena itu perlu
dilakukan penyuluhan kepada masyarakat agar mereka tau tentang penyakit
scabies dan bisa menjaga kesehatan dengan memperhatikan kebersihan diri dan
lingkungan serta kebiasaan lainnya.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “ Pengaruh Penyuluhan tentang Penyakit Skabies Terhadap
Pengetahuan Masyarakat Kelompok IV Korps Lempelero Di Desa Lempelero

Kecamatan Kulawi Selatan Kabupaten Sigi ”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “ Apakah ada Pengaruh Penyuluhan tentang Penyakit Skabies Terhadap
Pengetahuan Masyarakat Kelompok IV Korps Lempelero Di Desa Lempelero

Kecamatan Kulawi Selatan Kabupaten Sigi? ”



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi

Pengaruh Penyuluhan tentang Penyakit Scabies Terhadap Pengetahuan

Masyarakat Kelompok 1V Korps Lempelero Di Desa Lempelero Kecamatan

Kulawi Selatan Kabupaten Sigi.

2. Tujuan Khusus

a. Teridentifikasinya Pengetahuan Masyarakat tentang penyakit scabies
sebelum dilakukan penyuluhan Di Desa Lempelero Kecamatan Kulawi
Selatan Kabupaten Sigi.

b. Teridentifikasinya Pengetahuan Masyarakat tentang penyakit scabies
sesudah di lakukan penyuluhan Di Desa Lempelero Kecamatan Kulawi
Selatan Kabupaten Sigi.

c. Teranalisisnya Pengaruh sebelum dan sesudah Penyuluhan tentang
Penyakit Scabies Terhadap Pengetahuan Masyarakat Kelompok 1V Korps
Lempelero Di Desa Lempelero Kecamatan Kulawi Selatan Kabupaten

Sigi.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan
Hasil Pengetahuan ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dapat
menambah wawasan tentang Pengaruh Penyuluhan Tentang Penyakit Scabies
Terhadap Pengetahuan Masyarakat.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini kiranya menambah wawasan masyarakat tentang
Pengaruh Penyuluhan Tentang Penyakit Scabies Terhadap Pengetahuan
Masyarakat.

3. Bagi Tenaga Kesehatan Desa Lempelero



Penelitian ini kiranya dapat menjadi informasi dan masukkan bagi
Tenaga Kesehatan Desa Lempelero mengenai Pengaruh Penyuluhan Tentang
Penyakit Scabies Terhadap Pengetahuan Masyarakat sehingga pelayanan
terhadap penderita Scabies lebih ditingkatkan lagi
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